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LAMPIRAN II 

Tabel L 2 Data Pengujian Daya Serap (Uji Kapilaritas) 

Jenis 
Merserisasi 

Nilai Kapilaritas (cm) 
Jumlah 

(cm) 

Rata-
rata 
(cm) 1 2 3 4 5 

Kapas tanpa 
merserisasi 

4,5 4,5 4,4 4,3 4,6 22,3 4,46 

Kapas 
merserisasi 

NaOH 
5,1 5,3 5,1 5,2 5,2 25,9 5,18 

Kapas 
merserisasi 

NH4OH 
5,4 5,2 5,2 5,3 5,4 26,5 5,3 

Kapas 
merserisasi 
gabungan 

NaOH-NH4OH 

5,5 5,4 5,4 5,6 5,5 27,4 5,48 

 
 

Tabel L 3 Data Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Arah Lusi 

Jenis 
Merserisasi 

Nilai Kekuatan Tarik (kg) 
Jumla
h (kg) 

Rata-
rata (kg) 

1 2 3 4 5 

Kapas tanpa 
merserisasi 

33 34 33 35 35 170 34 

Kapas 
merserisasi 

NaOH 
35 37 37 36 35 180 36 

Kapas 
merserisasi 

NH4OH 
38 40 40 38 39 195 39 

Kapas 
merserisasi 
gabungan 

NaOH-NH4OH 

42 42 41 45 45 215 43 
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LAMPIRAN III 

Tabel L 4 Data Hasil Pengujian Kekuatan Tarik Arah Pakan 

Jenis 
Merserisasi 

Nilai Kekuatan Tarik (kg) 
Jumla
h (kg) 

Rata-
rata (kg) 

1 2 3 4 5 

Kapas tanpa 
merserisasi 

20 21 21 20 20 102,5 20,4 

Kapas 
merserisasi 

NaOH 
21 22 21 23 22 109 21,8 

Kapas 
merserisasi 

NH4OH 
23 23 25 24 25 120 24 

Kapas 
merserisasi 
gabungan 

NaOH-
NH4OH 

25 27 26 26 26 130 26 

 

Tabel L 5 Data Hasil Pengujian Ketuaan Warna (K/S) 

Jenis 
Merserisasi 

Nilai K/S Zat Warna 
Jumlah 

Rata-
rata 

1 2 3 4 5 

Kapas tanpa 
merserisasi 

0,43 0,43 0,42 0,42 0,43 2,13 0,426 

Kapas 
merserisasi 

NaOH 
0,44 0,45 0,45 0,44 0,45 2,23 0,446 

Kapas 
merserisasi 

NH4OH 
0,46 0,47 0,47 0,47 0,47 2,34 0,468 

Kapas 
merserisasi 
gabungan 

NaOH-NH4OH 

0,49 0,49 0,49 0,49 0,5 2,46 0,492 

 

  



58 

 

LAMPIRAN IV 

Tabel L 6 Data Hasil Pengujian Kerataan Warna (Standar Deviasi) 

Jenis 
Merserisasi 

Nilai K/S Kain Berwarna 
Jumlah 

1 2 3 4 5 

Kapas tanpa 
merserisasi 

0,43 0,43 0,42 0,42 0,43 0,005477 

Kapas 
merserisasi 

NaOH 
0,44 0,45 0,45 0,44 0,45 0,005477 

Kapas 
merserisasi 

NH4OH 
0,46 0,47 0,47 0,47 0,47 0,004472 

Kapas 
merserisasi 

gabungan NaOH-
NH4OH 

0,49 0,49 0,49 0,49 0,5 0,004472 

 
Hasil Pengujian Statistik Anova Satu Arah Daya Serap (Uji Kapilaritas) 

 

 

Hasil perhitungan statistik (Anova Satu Arah) menunjukkan bahwa proses 

merserisasi berpengaruh signifikan terhadap nilai penyerapan kain kapas. Pada 

tes homogenitas didapatkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,813 sehingga lebih 

dari 0,05 yang artinya data bersifat homogen atau sama. Berdasarkan output 

anova diatas, diperoleh hasil signifikansi (Sig) sebesar <0,001 sehingga kurang 
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dari 0,05 yang menyatakan bahwa rata-rata keempat proses merserisasi tersebut 

berbeda secara signifikan. 

Hasil Pengujian Statistik Anova Satu Arah Kekuatan Tarik Arah Lusi 

 

 

Hasil Pengujian Statistik Anova Satu Arah Kekuatan Tarik Arah Pakan 

 

  

Hasil perhitungan statistik (Anova Satu Arah) menunjukkan bahwa proses 

merserisasi berpengaruh signifikan terhadap nilai kekuatan tarik kain kapas. Pada 

tes homogenitas didapatkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,467 sehingga lebih 

dari 0,05 yang artinya data bersifat homogen atau sama. Berdasarkan output 

anova diatas, diperoleh hasil signifikansi (Sig) sebesar <0,001 sehingga kurang 

dari 0,05 yang menyatakan bahwa rata-rata keempat proses merserisasi tersebut 

berbeda secara signifikan. 
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Hasil Pengujian Statistik Anova Satu Arah Ketuaan Warna 

 

 
 
 

Hasil Pengujian T-test Ketuaan Warna 
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Hasil perhitungan statistik (Anova Satu Arah) menunjukkan bahwa proses 

merserisasi berpengaruh signifikan terhadap nilai ketuaan warna hasil 

pencelupan. Pada tes homogenitas didapatkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0,412 sehingga lebih dari 0,05 yang artinya data bersifat homogen atau sama. 

Berdasarkan output anova diatas, diperoleh hasil signifikansi (Sig) sebesar <0,001 

sehingga kurang dari 0,05 yang menyatakan bahwa rata-rata keempat proses 

merserisasi tersebut berbeda secara signifikan. 

Hasil perhitungan statistik (T-test) menunjukkan bahwa proses merserisasi 

berpengaruh signifikan terhadap nilai ketuaan warna hasil pencelupan. Uji t-test 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak 

berpasangan. Pada pengujian t-test dilakukan sebanyak 3 kali yaitu, 

menggunakan sampel tanpa proses merser dan merser NaOH, proses merser 

NH4OH dan merser gabungan NaOH-NH4OH, serta tanpa proses merser dan 

merser gabungan NaOH-NH4OH. Pada tabel independent samples test 

didapatkan data signifikansi sebesar <0,001 sehingga kurang dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara proses 

sebelum dan setelah merser, sehingga proses merserisasi berpengaruh terhadap 

nilai ketuaan warna hasil pencelupan. 
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